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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, VYaitu: indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Selain itu
pengetahuan atau kognitif yang merupakan domain yang sangat penting
untujk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai
dorongan fisik dalam membunuh rasa percaya diri maupun dengan
dorongan sikap perilaku setiap orang sehingga dapat dikatakan bahwa
pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang

(Notoadmojo, 2007).
Dapat dikatakan bahwa pengetahuan adalah hasil tahu diri manusia

dan kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan panca indra.

2. Tingkat Pengetahuan
Menurut Notoadmojo (2007) tingkat pengetahuan terdiri dari enam
tingkatan, yakni:

a. Tahu (Know) diartikan mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Yang termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah

mengingat kembali tahap suatu yang spesifik dari keseluruhan bahan



yang dipelajari atau rangsangan. Jadi tahu merupakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah.

Memahami (Comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah
paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan
contoh: menyimpulkan, meramalkan terhadap objek yang dipelajari.

. Aplikasi (Aplication) diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
suatu materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real
(sebenarnya).

. Analisa (Analysis) adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek didalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam struktur
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan-
kemampuan analisis dapat dikaitkan dari penggunaan-penggunaan kata
kerja seperti menggambarkan, memisahkan, mengelompokkan dan
sebagainya.

Sintesis  (Shintesis) menunjkkan pada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru, dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan
untuk menyusun suatu formulasi baru dari formulasi yang ada.

Evaluasi (Evaluation) evaluasi berkaitan dengan pengetahuan untuk

melakukan penelitian terhadap suatu materi atau objek.



3. Pengukuran pengetahuan
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket
yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek
penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui
atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan di atas

(Notoatmodjo, 2007).

B. Cuci Tangan
1. Definisi Mencuci Tangan

Mencuci tangan adalah proses yang secara mekanis melepaskan
kotoran dan debris dari kulit tangan dengan menggunakan sabun biasa dan
air yang mengalir (Depkes, Rl 2011) dan menurut PHBS Cuci tangan
pakai sabun (CTPS) merupakan suatu kebiasaan membersihkan tangan
dari kotoran dan berfungsi untuk membunuh kuman penyebab penyakit
yang merugikan kesehatan. Mencuci tangan yang baik membutuhkan
peralatan seperti sabun, air mengalir yang bersih, dan handuk yang bersih.

Menurut WHO (2005) terdapat 2 teknik mencuci tangan vyaitu
mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir dan mencuci tangan
dengan larutan yang berbahan dasar alkohol. Cuci tangan merupakan
proses membuang kotoran dan debu secara mekanis dari kedua belah
tangan dengan memakai sabun dan air yang bertujuan untuk mencegah
kontaminasi silang (orang ke orang atau benda terkontaminasi ke orang)
suatu penyakit atau perpindahan kuman. Perilaku mencuci tangan adalah

salah satu tindakan sanitasi dengan cara membersihkan tangan dan jari-



jemari dengan menggunakan air atau cairan lainnya yang bertujuan agar
tangan menjadi bersih. Mencuci tangan yang baik dan benar adalah dengan
menggunakan sabun karena dengan air saja terbukti tidak efektif.
. Tujuan Mencuci Tangan
Tujuan mencuci tangan menurut Depkes RI tahun 2007 adalah salah
satu unsur pencegahan penularan infeksi dan mencegah kontaminasi silang
(orang ke orang atau benda terkontaminasi ke orang) suatu penyakit atau
perpindahan kuman.
Indikasi Waktu Mencuci Tangan
Indikasi waktu untuk mencuci tangan menurut Kemenkes RI (2013) adalah:
a) Setiap kali tangan kita kotor (setelah memegang uang, binatang, berkebun
dil)
b) Setelah BAB (buang air besar)
c) Sebelum memegang makanan
d) Setelah bersin, batuk, membuang ingus
e) Setelah pulang dari bepergian
f) Setelah bermain
Langkah-Langkah mencuci tangan
Kegiatan mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir
dilakukan 40-60 detik. Langkah-langkah teknik mencuci tangan yang
benar menurut anjuran WHO (2008) yaitu sebagai berikut :
a. Pertama, basuh tangan dengan air bersih yang mengalir, ratakan sabun
dengan kedua telapak tangan
b. Kedua, gosok punggung tangan dan sela - sela jari tangan Kiri dan

tangan kanan, begitu pula sebaliknya.
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c. Ketiga, gosok kedua telapak dan sela - sela jari tangan
d. Keempat, jari - jari sisi dalam kedua tangan saling mengunci.
e. Kelima, gosok ibu jari kiri berputar dalam genggaman tangan kanan

dan lakukan sebaliknya.

=h

Keenam, gosokkan dengan memutar ujung jari-jari tangan kanan di
telapak tangan kiri dan sebaliknya
Setelah itu bilas kedua tangan dengan air yang mengalir dan keringkan
5. Manfaat cuci tangan
Cuci tangan dapat berguna untuk pencegahan penyakit yaitu
dengan cara membunuh kuman penyakit yang ada ditangan. Dengan
mencuci tangan, maka tangan menjadi bersih dan bebas dari kuman.
Apabila tangan dalam keadaan bersih akan mencegah penularan penyakit
seperti diare, cacingan, penyakit kulit, Infeksi saluran pernafasan akut

(ISPA) dan flu burung.

C. Sekolah
1. Pengertian Sekolah

Sekolah menurut Wikipedia adalah sebuah lembaga yang dirancang
untuk pengajaran murid dibawah pengawasan guru. Sebagian besar Negara
memiliki system pendidikan formal. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu
6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Saat ini murid kelas 6
diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (Ebtanas) yang mempengaruhi
kelulusan siswa. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke

tingkat SLTP.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Ujian_Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_pertama

Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia,
setiap warga negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar,
yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah
pertama (atau sederajat) 3 tahun.

Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.
Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan
sekolah dasar negeri (SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada di
bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung
jawab pemerintah  daerah kabupaten/kota. ~ Sedangkan  Departemen
Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang
standar nasional pendidikan. Secara struktural, sekolah dasar negeri
merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan kabupaten/kota.

. Tujuan Pendidikan Dasar

Berkenaan dengan tujuan operasional pendidikan SD, dinyatakan
di dalam Kurikulum Pendidikan Dasar yaitu memberi bekal kemampuan
dasar membaca, menulis dan berhitung, pengetahuan dan ketrampilan
dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat
perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti

pendidikan di SLTP.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Otonomi_daerah
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